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Antibacterialand antifungal effectiveness of Turbinaria conoides as adenture cleanser
Efektivitas antibakteri dan antifungi Turbinaria conoides sebagai denture cleanser

TAsmawati, 2Maulfi Amanda Muktar, *Nurul Adinda Takwin, 2Muhammad Zulfikar Akbar Pattisahusiwa
'Departemen Oral Biologi

“Mahasiswa Klinik

Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Hasanuddin,

Makassar, Indonesia

Correspondence author: Asmawati, e-mail: asmaamin281068@gmail.com

ABSTRACT

One of'the riches of the earth that can be found in the sea is brown macroalgae (seaweed). Brown macroalgae has various pro-
perties such as having antibacterial and antifungal properties. One type of macroalgae that is commonly found in Indonesia is
Turbinaria conoides. T.conoides has been studied for its many benefits, including relieving fever in children, insect repellent,
fertilizer, and also as an antifungal and antibacterial agent. The components found in the extract of 7" conoides were investiga-
ted to be able to inhibit C.albicans and also have antibacterial properties. Because it has antibacterial and antifungal properties, T.
conoides has the potential to be used as the main ingredient for making denture cleansers that are safe, inexpensive, and bio-
compatible.
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ABSTRAK

Salah satu kekayaan bumi yang dapat ditemukan di laut adalah makroalga coklat (rumput laut). Makroalga coklat memiliki ber-
bagaikhasiatseperti memiliki sifat antibakteri dan antijamur. Salah satu jenis makroalga yang banyak ditemukan di Indonesia
adalah Turbinaria conoides. T.conoidestelah dipelajari banyak manfaatnya,antara lain meredakan demam pada anak, pengu-
sir serangga, pupuk, dan juga sebagai agen antijamur dan antibakteri. Komponen yang terdapat pada ekstrak 7.conoides dite-
teliti mampu menghambat C.albicans dan juga memiliki sifat antibakteri. Karena memiliki sifat antibakteri dan antijamur, 7.
conoides berpotensi digunakan sebagai bahan utama pembuat pembersih gigi tiruan yang aman, murah, dan biokompatibel.

Kata kunci: rumput laut coklat, Turbinaria conoides, Candida albicans, pembersih gigi tiruan
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya akan hasil
laut,salah satunyaadalah makroalga atauyang biasa di-
sebutsebagai rumputlaut (seaweed). Makroalgameru-
pakan tumbuhan tingkat rendah karena tidak memili-
ki akar, batang, dan daun yang sesungguhnya.! Diketa-
hui terdapat 3 jenis makroalga berdasarkan pigmennya,
yaitu hijau (Chlorophyta), merah (Rhodophyta), dan
coklat (Ochrophyta). Makroalga coklat dan merah di-
konsumsisebagai makanan manusia karenakandungan
vitamin, mineral, polisakarida, dan asam lemak, serta
memiliki aktivitas biologi seperti antifungal, antibak-
teri, antioksidan, dan antivirus.’

Diperairan Indonesiaterdapatsekitar28 spesies alga
coklat yang berasal dari 6 genus yakni Dyctyota, Sar-
gassum,Padina, Hormophysa, Turbinaria, dan Hydrocla-
clathrus. Makroalga coklat memiliki thallus berwarna
coklatyangbervariasi dari coklat tua sampai coklat mu-
da. Bentuk thallus alga coklatberanekaragam,ada yang
silindris, gepeng dan ada juga yang berbentuk seperti
lembaran. Makroalga yang paling umum ditemukan di
perairan Indonesiaadalah genus Turbinaria; yang me-
milikibanyak manfaat dalam bidang kesehatan, adalah
Turbinaria conoides.’

T.conoides mampumenghambatmikrobapatogen:;
substansiantimikrobanyadiantaranya Chlorellin deri-
vative, asam akrilat, halogenated aliphatic compounds,
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terpenes, sulfur dan inhibitor fenolik. Hal tersebut mem-
buatmakroalgaini menjadisalah satubahanyang men-
janjikan untuk dijadikan bahan kedokteran gigi.*

DilIndonesia, terjadi peningkatan jumlah penduduk
usia lanjut (PUL) dalam kurun waktu 50 tahun terak-
hir. Badan Pusat Statistik tahun 2020 menyatakan pro-
porsi PUL di Indonesiameningkat duakali lipat diban-
dingkanperiodesebelumnyapadatahun 1971;pada ta-
hun2021 sebanyak 10,82% (29,3 juta) daritotal pendu-
duduk Indonesia.’ Perubahan demografiini menghasil-
kan tantangan yang signifikan dalam pemberian pera-
watan kesehatan mulut yang dapat memiliki implikasi
mendalam untuk penyediaan layanan kesehatan teru-
tama perawatan rehabilitatif, salah satunya gigitiruan.®

Seiring peningkatan jumlah PUL yang cenderung
mengalami kehilangan gigi, pada dasarnya, penurunan
kasus kehilangan gigi pada PUL akan berbanding lu-
rus dengan peningkatan jumlah PUL di dunia, sehing-
gakasuskehilangan gigi tetapmenjadimasalahyangre-
levan di masa mendatang.’

Ronggamulut merupakan area bagi mikroba pato-
togen oportunistik yangumumnya merupakan floranor-
mal,namun akan menyerang jika seseorang mengalami
kondisi imunokompetensi. Salah satu patogen oportu-
nis di dalam rongga mulut adalah Candida albicans;
flora normal di dalam tubuh dan tidak menyebabkan
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gangguan pada kondisi normal tetapi menjadi mikro-
ba patogen ketika pertahanan host lemah dan menim-
bulkaninfeksilokal padamukosahingga gangguan sis-
temik. Salah satu gangguan di dalam rongga mulut aki-
batakumulasi C.albicansyaituoral thrushyang menye-
babkan mukosaronggamulutmengalamiinflamasi di-
sertai rasa perih, biasa ditemui pada pengguna gigi ti-
ruan lepasan,®yaitudenture stomatitis. Etiologinya da-
patoleh faktor lokal maupun sistemik, antara lain ren-
dahnya aliran saliva, merokok, dan penggunaan anti-
biotik. C.albicans secara umum berkontribusi sebagai
agenutamadenturestomatitis karenaberkolonisasipa-
dapermukaan gigi tiruanmembentuk agregasi dengan
bakterilalumembentuk lapisan yang disebut biofilm.°

Denture cleanser digunakan untuk membersihkan
plak danbiofilm yangterdapat pada permukaan gigi ti-
ruan untuk mencegah akumulasipatogen sehinggaha-
rus memilikikemampuan untuk menghilangkan lapisan
plak danmencegah akumulasi biofilm, dapat mengeli-
minasi debris, tidak toksik, tidak menyebabkan iritasi
maupun alergi,dan juga ekonomis. Terdapat beberapa
jenis denture cleanser yang digunakan dalam kedok-
terangigi, diantaranyaalkaline peroxide, alkaline hypo-
chlorite, dilute organic atau inorganic acid, desinfek-
tan, dan enzim. Produk tersebut efektif dalam mence-
cegah formasi biofilm, namun memiliki beberapa ke-
kurangan diantaranya, menyebabkan bleaching pada
resinakrilik, larutnyaresin akrilik, bau yang kurang di-
sukai, menyebabkan korosi pada kerangkalogam, dan
dapat mengiritasi mata dan kulit.’

Bagi PUL, penting untuk mengetahui denture clean-
seryangaman, mudah digunakan, dan tidak mengiritasi
mukosa mulut mengingat PUL sangat rentan terhadap
infeksikarena degenerasisel antibodi seiring penuaan.
Salahsatujenisalgacoklatyangmemiliki kemampuan
tersebut adalah T.conoides atau biasa disebut dengan
agar-agar lesong. Didaerah Sulawesi Selatan, 7' conoi-
des dijumpai di salah satu perairan di Pulau Samalona
yangterletak di wilayah administrasi Kota

Makassar. '

Pada artikel ini dibahas aktivitas antijamur dari 7.
conoides sebagai bahan alami untuk denture cleanser
yang aman, murah, dan efektif.

TINJAUAN PUSTAKA
Taksonomi

Turbinaria termasuk makroalga coklat yang sebe-
lumnya termasuk filum Phaeophyta, namun mengalami
perubahan tatanamamenjadi Ochrophyta. Hinggasaat
ini, tercatat sebanyak 11 spesies Turbinaria berada di
Indonesia dari total 35 spesies, yaitu 7.condensata, T.
parvilofia, T.conoides, T.trialata, T.decurrens, T.tri-
costata, T.luzonensis, T.turbinata, T.murrayana, T.vul-
garis, T.ornata.
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T.conoides

Turbinaria conoides merupakan salah satu dari 3
spesies Turbinaria yang paling banyak ditemukan di
Indonesia. Secara umum, 7. conoides memiliki morfo-
logiberupabatang berbentuk silindris, tegak, kasar,dan
memiliki bekas-bekas percabangan, memilikialatme-
nempel yang menyerupai cakram. Spesies ini memili-
ki percabangan yang mengelilingi batang utama dan
memiliki daun yang berukuran kecil dengan diameter
sekitar 1 mm. Ciri khas dari spesies ini, yaitu daunnya
membentuk setengah bulatan seperti ginjal dengan ping-
girandaun yang bergerigi, panjang thallus sekitar 13 cm,
berwarna coklatterang hingga tua, danmenempel pada
substrat dengan menggunakan cabang yang memiliki
holdfast.!

T.conoides memiliki banyak manfaat, diantaranya
meredakan demam pada anak, obat nyamuk, pupuk,
dan juga sebagai agen antijamur dan antibakteri.’

Antifungal

Potensiantifungal dari 7. conoidestelahditelitioleh
beberapa ilmuwan. Ekstraksi makroalga ini dilakukan
dengan menggunakan berbagai macam pelarut seperti
metanol, etanol, heksanol, kloroform, dan etil asetat
yang menunjukkan aktivitas antifungal secara maksi-
mal dari 7. conoides."

Penelitian lain juga menunjukkan aktivitas antifu-
ngal steroid dari 7.conoides pada rantai 3,6,17-trihy-
droxy-stigamasta-4,7,24(28)-triene dan 14,15,18,20-
diepoxyturbinarin yang disebut sebagai fucosterol yang
diisolasidariekstrak 7’conoides dengan pelarut siklo-
heksana. T.conoides yang dikumpulkan dari pesisir pan-
tai Mandapam di Tamil Nadu memperlihatkan aktivi-
tas antifungal padamasing-masing ekstrak dengan kon-
sentrasi yang berbeda.’

Antibakteri

Mekanisme pertahanan tubuh alamidi dalam rong-
gamulutdiperoleh dari sel epitel oral, glandula saliva,
danneutrofil yang memiliki kemampuan antimikroba
gen-gen patogen yang terdapat di dalam saliva. Saliva
memegang peranan penting sebagai garda terdepan
dalam menanggapi benda asing yang masuk melalui
mulut,danmemiliki fungsi sebagai antibakteri, antiok-
oksidan, dan sifat antijamur."®

Didalamronggamanusia yang sehat, diperkirakan
terdapatsekitar 500-700 spesies bakteri yang berbeda,
dan Streptococcus merupakan genus bakteri yang paling
banyak ditemui dironggamulut, disusul Haemophilus,
Neisseria, Prevotella, Veillonella, dan Rothia; spesies
dan genera dominannya bervariasi.'* Bakteri-bakteri
tersebut dikategorikan sebagai flora normal di dalam
mulut, dan bisa menyerang ketika sistem imun di da-
lam tubuh mengalami penurunan, baik karena faktor
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lokal maupun sistemik.

Salah satukonsekuensi peningkatan usia yang paling
ditandai adalah menurunnya fungsi imun yaituketika
imun mereka tidak merespon infeksi tersebut dengan
cepat. Hal ini disebabkan produksi sel B dansel T dari
sumsum tulang dan timus mengalami penurunan fung-
si.1* Akumulasi biofilm pada permukaan gigi tiruan di-
khawatirkan akanmenyebabkan penyakitdironggamu-
lut. Untuk membantu PUL meminimalisasi kemungkin-
an munculnya penyakit akibat biofilm tersebut, maka
digunakan agen antibakteri yang bersifat alami, minim
efek samping, dan juga murah.

Penggunaan denture cleanser merupakansalah satu
cara untuk mengontrol infeksi bakteri akibat penggu-
naan gigi tiruan. Makroalga cokelat diteliti memiliki
potensi antibakteri padabeberapajenis bakteri di dalam
ronggamulut. 7"conoides terbukti memiliki aktivitas an-
tibakteri pada Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis, Propionibacterium acnes, dan beberapa
jenis bakteri lainnya.'®

Efektivitas sebagai denture cleanser

Plat gigi tiruan sangat rentan menjadi tempat aku-
mulasi plak yang dapat membentuk lapisan biofilm
yangmenjadi etiologi denture stomatitis,inflamasi,dan
kandidiasis kronik. Untuk mencegah akumulasi biofilm,
dibutuhkan denture cleanser. Denture cleanser harus
menmiliki sifat antibakteri, antifungal, biokompatibel,
dan toksisitas yang minim.’

Karenasifat-sifatnya, 7.conoides dapatdijadikan se-
bagai bahan dasar alam untuk pembuatan denture clean-
ser. Beberapa senyawa pelarut yang dicampurkan de-
ngan ekstrak T.conoides efektif menghambat C.albi-
cans dan bakteri patogen rongga mulut salah satunya
S.aureus.Salah satu penelitian membandingkan 7.co-
noides dengan antibiotik amoksisilin menunjukkan eks-
trak T.conoides memiliki inhibisi yang lebih besar di-
bandingkan amoksisilin; membuktikannya memiliki
potensi besar sebagai bahan dasar alami pembuatan
denture cleanser sehingga diharapkan dapat memban-
tu pasien dalam meningkatkan kesehatan rongga mu-
lutnya.>!"

METODE

Pada penelitiankajian pustaka ini dilakukan penca-
carianpustakalalu dianalisis, dievaluasi, dan disimpul-
kantopik yangspesifik yaitu mengenai sifat antijamur
danantibakteridari 7.conoides terhadap patogen(C. al-
bicans).

Kriteriainklusipustakaadalah studimembahas me-
ngenai sifat antijamur dari 7.conoides terhadap C.al-
bicans dan juga sifat antibakteri, usia artikel 10 tahun
terakhir, dan dipublikasi di jurnal internasional. Pustaka
dieksklusi jika hanya berupa abstrak dan artikel tidak
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mempertimbangkan efek antijamur 7.conoides terha-
dap C.albican. Pencarian pustaka dilakukan melalui
search engine Google Scholar dengan menggunakan
kata kunci “antifungal of turbinaria conoides against
Candida albicans” or “antibacterial of Turbinaria
conoides.”

HASIL

Dari pencarian yang dilakukan melalui search en-
gine Google Scholar, diperoleh 394 studi yang muncul
sesuai dengan kata kunci. Dari 394 studi, 380 dieksklu-
si karena tidak berbahasa Inggris, dan tidak relevan
judul dan abstraknya. Dari 14 artikel yang di-review
7 artikel tidak sesuai dengan topik studi dilihat dari
abstrak dan full-texmya. Artikel yang telah diseleksi
kemudian disintesis dengan menyajikan nomor sitasi,
nama penulis, judul artikel, tahun publikasi, dan hasil
penelitian yang tersaji pada Tabel 1.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel sintesis tampak beberapa persa-
maan dan perbedaan dari hasil analisis mengenai ak-
tivitas antijamur dan antibakteri dari T.conoides. Ter-
buktibahwa T.conoides memiliki efek antijamur dalam
inhibisi C.albicansbaik itupadatingkatan sangat baik,
medium ataupun rendah. Namun artikel lain tidak me-
nunjukkan demikian. Beberapaartikel lain jugamenun-
jukkanhasil 7.conoides yang dapat menginhibisi akti-
vitas bakteri.

Penelitian oleh Shibu dkk menunjukkan bahwa 7.
conoides memiliki aktivitas antijamur spesifik terhadap
patogenjamur yang diuji, menggunakan beberapa pe-
larut, yaitu heksana, kloroform, etanol, clotrimazole,
dan ketoconazole. Ekstrak 7 conoides dengan pelarut
heksana dan pelarutkloroform menunjukkan aktivitas
inhibitor maksimal terhadap C.albicans pada konsen-
trasi 2000 pg/ml dengan zona inhibisi 8,0+0,0 mm.'?

Lavanya dkk, menggunakan pelarut yang berbeda,
yaitumetanol dan kloroformmenunjukkan aktivitas in-
hibisimediumterhadap C.albicans dengan dengan zo-
nainhibisi5-10 mm dan menunjukkan aktivitas inhibi-
si terendah dengan pelarut air, yaitu 1-4 mm. Pelarut
heksanadan etil asetat tidak menunjukkan inhibisi ter-
hadap C.albican.'®

Sedangkan Jacobdkk membahas mengenaiefek an-
tijamur dan antibakterimenunjukkan 7' conoides memi-
liki efek antimikroba yang efektif dalam menekan be-
berapaorganismemikro, yaituS.aureus, S.epidermidis,
E.coli, P.aeruginosa, A.niger, dan C.albicans.'’ Hasil
yang samaditunjukkan oleh Sridharan dkk yangmeng-
gunakan ekstrak 7’ conoides yang dilarutkan dalam 5 je-
nis pelarut yaitu heksana, kloroform, metanol, kloro-
form:metanol (2:1v/v),dan petroleum eter. Bakteri yang
digunakan yaitu S.aureus. Ekstrak T.conoides yang di-
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Tabel 1 Tabel sintesis
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Nama penulis (Tahun)

Judul Artikel Hasil

Shibu A, Dhanam S
(2016)"2

- Ekstrak T.conoides dengan pelarut heksana menunjukkan aktivitas inhibitor
In vitro antifungal activi- yang sangat baik terhadap C.albicans pada konsentrasi 2000 pg/mL dengan
ty of T"conoides collected zona inhibisi 8,04+0,0 mm.
from Mandapam coast, - Ekstrak 7.conoides dengan pelarut kloroform menunjukkan aktivitas inhibi-
Ta-mil Nadu, India tormaksimal terhadap C.albicanspadakonsentrasi2000 pg/mL dengan zona
inhibisi 8,04+0,0 mm.

Lavanya R,
Veerappan N
(2012)'6

- Ekstrak T.conoides dengan pelarut metanol dan kloroform (5 mg/mL) seba-
gai inhibitor terhadap C.albicans dengan zona inhibisi 5-10 mm.

- Ekstrak T.conoides dengan pelarut air (5 mg/mL) menunjukkan aktivitas
inhibisi terendah terhadap C.albicans dengan zona inhibisi 1-4 mm.

- Ekstrak T.conoides dengan pelarut heksana dan etil asetat tidak menunjuk-
kan inhibisi terhadap C.albicans.

Pharmaceutical proper-
ties of marine macroalgal
communities from Gulfof
Mannar against human
fungal pathogens

Jacob R, Krishnaku-

Approaches for synthesis

mar K, John A, of silver nanoparticles " T.conoides memiliki efek antimikroba yang efektif menekan S.aureus,
Dineshkumar B . ) parti S.epidermidis, E.coli, P.aeruginosa, Aspergillus niger, dan C.albicans
(2016)" from microbes: a review
- Ekstrak T conoides dilarutkan dalam 5 jenis pelarut yaitu heksana, kloroform,

Sridharan MC, Antibacterial activity of inetanol, kloroform:methanol 2 :.1 v/v) dan petroleum eter menunjukkan pe-

. . larut petroleum eter paling efektif menghambat pertumbuhan S.aureus de-
Dhamotharan R marine brown alga Turbi- s

18 . . ngan zona inhibisi 6,440,145 cm.

(2012) naria conoides

- T.conoides memiliki zona inhibisi yang lebih luas terhadap bakteri patogen
jika dibandingkan dengan antibiotik amoxycillin

Dharmayanti N, Anti
A, Siregar RR,
Sipahutar YH,
Permadi A, Siregar
AN, et al (2021)"°

Antibacterial potential of - Dari 14isolatbakteri, 8 isolat diinhibisi oleh T.conoides. Tujuh isolat menun-
symbiont bacteria of jukkan aktivitas inhibisi terhadap S.aureus dan satu isolat menunjukkan in-
brown algae (Turbinaria hibisi terhadap S.aureus dan E.coli.

conoides) obtained from - Zona inhibisi bakteri ekstrak 7.conoides (6,7 mm) lebih rendah dibanding-
Indonesian waters kan kontrol (chloramphenicol) (16,8 mm).

Ponnan A, Ramu K,
Marudhamuthu M,
Marimuthu R, Siva
K, Kadarkarai M
(2017)*

Antibacterial,antioxidant - Aktivitas antibakteri yang paling tinggi ditunjukkan padaekstrak 7.conoides
and anticancer properties dengan pelarut etil asetat dengan zona inhibisi 13-28 mm pada konsentrasi
of Turbinaria conoides ~ 10-80pg/mL

Vennila K, Somu C,
Karuppiah H,

Screening ofantibacterial - Seluruh jenis pelarut ekstrak 7" conoides memperlihatkan zona inhibisi pada
activity of brown sea- bakteri gram positif Staphylococcus epidermidis dengan zona inhibisi 17+
weeds from south east 0,24 mmpadapelarutheksanadengankonsentrasi200 pg/mL.Kontrol 12mm

21
Sundaram J (2020) coast of India

dan tidak menunjukkan aktivitas inhibisi pada bakteri gram negatif.

larutkan dengan petroleum eter terbukti paling efektif
menghambat pertumbuhan S.aureus dengan aktivitas
inhibisi hingga 6,4+0,145 mm dibandingkan dengan
amoksisilindengan zonainhibisi 3,6:0,033 mm. Untuk
kloroform:metanol (2:1 v/v) hanya menunjukkan akti-
vitas maksimal 75% terhadap organisme uji. Sedang-
kandengan pelarutmetanol dankloroform, 7.conoides
hanyamampumemberi aktivitas maksimal 30-45% ter-
hadap organisme uji. Alga terbukti menjadi agen anti-
bakteri yang kuat.'®

Penelitian lain jugamenunjukkan hasil yang signi-
fikanmengenai efek antibakteri dari 7.conoides. Pene-
litian oleh Dharmayanti dkk mengisolasi total 14 bak-
teri; 8 diantaranya diinhibisi oleh T.conoides, 7 isolat
menunjukkan aktivitas inhibisi terhadap S.aureus dan
satuisolat menunjukkan inhibisi terhadap S.aureus dan
E.coli. Namun, zona inhibisi bakteri ekstrak 7.conoi-
desmasihlebihrendah dibandingkan kontrol (kloram-
fenikol) dengan rata-rata zona inhibisi 6,7 mm danre-
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ratazonainhibisi kontrol 16,8 mm. Hal ini karena ada-
nyahasilmetabolitsekunder. Walaupun begitu, aktivi-
vitas ekstrak 7’conoides secara umum terbukti dapat
menginhibisi bakteri.!

Penelitian selanjutnya oleh Ponnan dkk menunjuk-
kanhasilbahwa aktivitas antibakteri yang paling tinggi
ditunjukkan pada ekstrak 7.conoides dengan pelarut etil
asetat dengan zona inhibisi 13-28 mm pada konsentra-
trasi 10-80ug/mL diikuti oleh dichloromethane, hexane
dan aqueous. Zona inhibisi dichloromethane, hexane
dan aqueous masing-masing menunjukkan zona ham-
batberdiameter 10-24, 5-17 dan 5-9 mm. Aktivitas anti-
bakteri pelarut etil asetat diamati lebih sebanding de-
nganstandarstreptomisin. Namun, pelarut aqueous ti-
dak dapatmenunjukkanrespons apa punterhadap 50%
bakteri yang diuji.?’

Pada penelitian oleh Kanmani dkk menunjukkan
hasil yang sedikit berbeda dari hasil penelitian sebe-
lumnya, yaitubahwa seluruhjenis pelarut pada ekstrak
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T.conoides memperlihatkanadanyazonainhibisi pada
bakteri gram positif'S.epidermidis dengan zona inhibi-
si 170,24 mm pada ekstrak heksana pada konsentrasi
200 pg/mL dibandingkan dengan kelompok kontrol de-
ngan zona inhibisi 12 mm, namun ekstrak 7'conoides
tidak menunjukkan aktivitas inhibisi padabakteri gram
negatif.?!

Berdasarkan pada pembahasan 7 artikel penelitian
tersebutdiketahui bahwasecara umum T.conoides da-
patberfungsi sebagai antijamur dan antibakteri. Meski-
pundemikian, keterbatasan penelitianini adalah minim-
nya artikel yang membahas aktivitas antifungal T.Co-
noidesterhadap C.albicans,sehinggadiharapkanmen-
jadisalah satupertimbangan dalam melakukan peneli-
tian-penelitian berikut.

Berdasarkankajian dan analisis sintesis, artikel yang
dikaji efek antijamur dan antibakteri dari 7. coronoides
secara umum menunjukkan hasil yang signifikan ter-
kait efek antijamur dan antibakteri dibandingkan alga
coklat lainnya. Pada artikel yang dikaji juga selalu di-
peroleh pelarut heksana yang paling banyak digunakan
danpelarutetil asetat menampakkan inhibisi C.albicans
yang paling tinggi dibanding pelarut lainnya yang di-
gunakan.

Selainpersamaanjugadiperoleh perbedaan dari ha-
sil analisis yang diperoleh tiap artikel. Beberapa pene-
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nelitian menunjukkan hasil yang sangatmaksimal dalam
peranan 7.conoides sebagai antijamur dengan penggu-
naan beberapalarutan yang berbeda seperti etil asetat,
heksana, kloroform dan lainnya. Namun terdapat juga
hasil penelitian yang menunjukkan tingkat inhibisiren-
dah bahkan tidak ada dari T.conoides terhadap C.albi-
cans. Untuk hasil mengenai efek antibakteri 7.conoi-
des juga menunjukkan hasil yang sedikit berbeda dari
artikel yang dikaji karena ada artikel yang menunjuk-
kan hasil T.conoides dapat menginhibisi bakteri gram+
namuntidak dapat menginhibisi bakteri gram-. Selain
itu, dari beberapaartikel yang menunjukkan hasil yang
baik dari efek antibakteri T.conoides menggunakan
species bakteri yang berbeda, diantaranya S.aureus, S.
epidermidis, E.coli, P.aeruginosa dan A.niger.

Disimpulkan bahwa T.conoides berpotensi untuk
dijadikan sebagai bahan dasar denture cleanser karena
sifatantijamur dan antibakterinya. Pelarutheksana, klo-
roform, dan metanol pada ekstrak 7conoides memili-
ki aktivitas inhibitor terhadap C.albicans.Pelarutairpa-
daekstrak 7" conoides menunjukkan aktivitas inhibitor
minimal terhadap C.albicans. Pelarut etil asetat pada
ekstrak 7" conoides memiliki aktivitas inhibitorterhadap
beberapa bakteri gram+ dan gram-. Pelarut petroleum
eter pada ekstrak 7. conoides memiliki aktivitas inhibi-
tor terhadap bakteri gram+.
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